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AKINERJA PD SULTENG JEBLOK

. Longki Tunggu Rekomendasi Deprov

PALU, MERCUSUAR- Guber-
nur Longki Djanggola, belum

bersikap terkait jebloknya ki-
nerja perusahaan daerah (PD)

Sulteng, sesuai hasil peme-
riksaan BPK tahun 2011 bahwa

“Curah Hujan di Sulteng Masih Tinggi

PALU, MERCUSUAR- Curah hujan di sejumlah
wilayah di wilayah Sulteng selama November
2011 cukup tinggi.

Kepala Seksi Observasi dan Informasi Stasiun
Meteorologi Bandara Mutiara Palu Aschadi SR,
mengatakan wilayah di Sulteng yang masih ber-
potensi besar diguyur hujan adakh Kota Palu, dan
Kabupaten Sigi.

Hujan juga berpeluang besar mengguyur ka-
bupaten kin yakni Buol, Tolitoli, Poso, Morowali,
Tojo Una-Una, dan Kabupaten Donggala. Menu-
rut dia, wilayah-wilayah tersebut diguyur hujan
mulai tingkat sedang sampai lebat.

Karena itu, masyarakat khususnya yang ber-
mukim di daerah-daerah aliran sungai dan juga
bukit-bukit perlu tetap waspada karena sewaktu-
waktu bisa terancam bencana alam banjir dan
tanah longsor.

Apalagi, struktur tanah di hampir seluruh wila-
yah Sulteng lbil Saat curah hujan meningkat, ta-
nah longsor bisa terjadi. Begitu juga banjir ban-

dang sewaktu-waktu terjadi saat curah hujan
tinggi, sebab di Sulteng banyak sekali sungai baik
kecil dan besar.

Di Sulteng, banyak permukiman penduduk
dekat dengan sungai. Warga yang tinggal dekat
sungai harus selalu waspada, sebab sewaktu-
waktu terancam banjir. Sebelumnya, banjir ban-
dangterjadi di sembilan desa Kecamatan Banawa
Selatan, Kabupaten Donggala pada pertengahan
Oktober 2011 yang mengakibatkan 35 unit ru-
mah hanyut dan ratusan lainnya rusak.

Tiga warga tewas akibat banjir bandang itu.
Hujan menyebabkan jembatan dan jalan rusak
sehingga mengisolasi beberapa desa. Padahal
saatitu tidak ada hujan. Tapi di hulu sungai hujan
deras. “Jadi banjir yang melanda sembilan desa
di kecamatan itu adalah banjir kiriman,” katanya,
Selasa (8/11).

Sementara gelombang laut di perairan wilayah
Sulteng saat ini dan beberapa hari ke depan
berkisar antara 0,5 sampai dua meter. ant

Saldo rekening bank tersisa
Rp14juta.

Bukan hanya jtu, berdasarkan
data Laporan Keterangan Per-
tanggungjawaban (LKPj) Guber-
nur HB Paliudju akhir masa jaba-
tan 2006-2010, sejak tahun 2006,
PD tidak memberikan kontribusi
banyak bagi daerah. Jumkh ke-
untungan yang disetor ke daerah
tahun 2006 sebanyak Rp26,5 ju-
ta, tahun 2007 Rp103,9 juta, ta-
hun 2008 tidak ada, tahun 2009
Rp 585,6 juta dan Triwulan II ta-
hun 2010 sebanyak Rp 86,3 juta.

“Kami masih menunggu reko-
mendasi dari DPR. Rekomenda-
si itu sebagai acuan eksekutif
untuk menindaklanjuti langkah
apayang harus diambil” singkat
Gubernur Longki Djanggola,
yang ditemui di Kantor Bappeda
Sulteng, Selasa (8/11).

Sebelumnya diberitakan total
modal yang dikucurkan Pem-
prov Sulteng, terhitung sejak
pendirian PD Sulteng tahun

1975. Sebagaimana diketahui

- PD Sulteng berdiri pada tahun

tersebut dengan Perda No. 8 ta-
hun 1975 dan telah diubah de-
ngan Perda No. 2 tahun 2002.
Kondisi kritis PD Sulteng ber-
dasarkan temuan BPK beber As-
gar, karena sistem pengawasan
internal (SPI) tidak berjalan se-
bagaimana mestinya. Akibatnya
pengelolaan keuangan tidak
berjalan sebagaimana mestinya
sebuah perusahaan, sebagaima-
na diungkapkan anggota Dep-
rov Sulteng, Asgar Djuhaepa.
Atas kondisi tersebut, Asgar
mengusulkan pada Panja agar
merekomendasikan kepada Gu-
bernur untuk melakukan pe-
rombakan jajaran direksi dan
struktur manajerial PD Sulteng.
“Gubernur hendaknya mencari
solusi sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-unda-
ngan dan secara tegas membe-
rikan sanksi bagi pengelol PD
Sulteng,” tegasnya. ury/TMu




